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Abstract

The purpose of this study was to determine the types of substrates on which Septiver attached,
and the number of tropical boxes mussel recruits at different size aggregation. The meter was
placed on one side of the mussel aggregation, and it was pulled up to the other side through the
middle of the mussel aggregation. There were two different sizes aggregation, namely small
aggregation with diameter of 5-25 cm, and large aggregation with diameter > 1 meter. Aggregation
samples were carried out by placing a core with a diameter of 10 cm in the center of the small
mussel aggregation, then at the edge and the middle position of large aggregation. All aggregation
in the core was removed and inserted into the labeled sample plastic. The sampling was applied
4 times on different mussel aggregations, as replication. The results show that young mussels
(recruiters) attached into algae stems, mussel byssus, and dead hard coral. The number of mussel
recruits was square root transformed to obtain homogeneity data, before being tested using One-
Way Analysis of Variance. The results showed that the recruitment of Septifer was influenced by
the size of the aggregation (P<0.05, 1-way ANOVA). The average recruitment of Septiver in the
middle position has a higher number of recruits than to the edge position (SNK test, P < 0.05), as
well as the average recruitment in the middle position was higher than to the small aggregations
(SNK-Test, P < 0.05). However, no recruits different among edge position of large aggregation
and small aggregation occur (SNK test, P > 0.05). Discussion of different factors affected on
attachment occurs.
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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis-jenis substrat yang menjadi tempat menempel
kerang mudah Septiver, dan jumlah rekruit kerang kotak tropis pada ukuran agregasi kerang yang
berbeda. Pengukuran ukuran agregasi kerang dilakukan dengan meletakkan meteran pada salah
satu sisi agregasi kerang, selanjutnya meteran ditarik sampai ke sisi yang lain melewati bagian
tengah agregasi kerang. Ada 2 jenis ukuran agregasi, yaitu agregasi kecil dengan ukuran
diameter agregasi 5 — 25 cm, dan agregasi besar, yaitu dengan ukuran diameter agregasi kerang
> 1 meter. Pengukuran diameter agregasi dilakukan 4 kali, masing-masing dengan agregasi
berbeda, sebagai ulangan. Sampel agregasi kerang dilakukan dengan meletakkan kor (‘cor’)
dengan diameter 10 cm di bagian tengah pada agregasi kerang kecil, posisi pinggir dan tengah
agregasi besar. Sampel diambil juga sebanyak 4 kali (ulangan) pada masing agregasi yang
berbeda, sebagai ulangan. Kerang disortir dengan bantuan mikroskop, di mana kerang dengan
ukuran < 3 mm adalah yang disebut sebagai rekruitmen, dipisahkan dari substrat yang menjadi
tempat menempel, selanjutnya kerang diukur panjangnya dengan menggunakan mistar, dengan
ketelitian 1 mm. Hasil penelitian teridentifikasi bahwa kerang muda menempel pada substrat alga,
rambut (byssus), dan substrat keras karang mati. Data jumlah rerkuit telah ditransform dengan
menggunakan akar, sebelum diuji dengan Analisa Varians 1 Arah (One-Way ANOVA). Hasil
menunjukkan bahwa rekruit kerang Septifer adalah dipengaruhi oleh ukuran agregasi (P<0.05, 1
Arah ANOVA). Rata-rata rekruit kerang yang berada di posisi tengah memiliki jumlah rekruit yang
lebih besar dibandingkan dengan rata-rata rekruit yang menempel pada posisi pinggir (Uji SNK,
P < 0.05). Sama halnya dengan rata rekruit yang ada di posisi tengah agregasi besar adalah lebih
besar dibandingkan dengan jumlah rekruit dari agregasi kecil (Uji-SNK, P < 0.05). Hal yang
berbeda, di mana tidak ada perbedaan rata-rata rekruit yang ada di posisi pinggir agregasi besar
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dibandingkan dengan yang ada di agregasi kecil (uji SNK, P>0.05). Faktor yang mempengaruhi
penempelan dan rekruit dari agrregasi dengan ukuran berbeda didiskusikan.

Kata kunci: Septifer bilocularis; Rekruitmen; Agregasi; Tiwoho.

PENDAHULUAN

Jenis-jenis dari bivalve penyaring
makanan dari Family Mytilidae seperti
kerang kotak, Septifer bilocularis (Linnaeus,
1758), yang berada di perairan tropis,
terdistribusi  mengelompok membentuk
seperti timbunan yang menonjol di atas
substrat keras, dikenal sebagai agregasi
(Ompi 1998). Hidup dalam agregasi bukan
hanya indikasi dari kumpulan kerang-
kerangan, tetapi sebagai salah satu habitat
dengan struktur yang kompleks, seperti
terperangkapnya sedimen di antara induk-
induk kerang, dan hadirnya biota dasar
lainnya (Svane & Setyobudy, 1995).

Septifer yang terdistribusi
mengelompok dalam agregasi (Ompi &
Svane, 2018), di mana pengelompokkan
umumnya berawal dari penempelan larva.
Larva yang ada di kolom perairan, di akhir
fase larva, akan turun ke dasar menempel
pada substrat (Ompi, 2016). Peran induk
dalam penempelan larva bagi kerang-
kerangan adalah sangat penting (Ompi &
Svane, 2018). Induk berperan untuk
mendorong larva turun ke dasar perairan
dan menempel pada komponen-komponen
yang berhubungan dengan induk, di mana
larva dapat menolak untuk menempel pada
substrat yang tidak berhubungan dengan
induk kerang (Ompi, 2010).

Larva kerang akan menempel pada
cangkang kerang ataupun substrat yang
sebelumnya menjadi tempat tinggal induk.
Larva yang telah menempel akan
memproduksi ‘byssus’ atau rambut-rambut
untuk menempel, seiring bertambahnya
ukuran dan umur dari kerang, maka
semakin banyak juga rambut yang akan
diproduksi, seperti pada umumnya kerang-
kerang (Dolmer & Svane, 1994). Semakin
banyak jumlah bysuss yang diproduksi,
akan semakin kuat penempelan kerang
pada substrat (Svane & Ompi, 2012).
Kemudian larva yang menempel akan
tumbuh menjadi kerang-kerang muda,
selanjutnya tumbuh menjadi kerang-kerang
dewasa. Kerang-kerang muda yang dapat
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diambil dari populasi kerang, dan dihitung,
dikenal sebagai rekruimen (Svane &
Setyobudi 1995, Svane & Ompi, 2012).
Kehadiran dari predator dapat mengurangi

jumlah  penempelan, sehingga dapat
menjadi ancaman bagi agregasi yang
terbentuk. Kerangan-kerangan adalah

sumber makanan bagi predator (Svane &
Setyobudi 1995).

Agregasi yang terbentuk sejalan
dengan pertambahan waktu, akan menjadi
lebih besar dalam ukuran, bertumbuhnya
kerang, bahkan bertambahnya jumlah yang
menempel. Agregasi ini akan menjadi
perangkap bagi partikel-partikel baik
organik dan inorganik, bahkan kerikil dan
alga, yang membentuk agregasi yang lebih
besar (Cristensen et al., 2014). Biota dasar
lainnya, seperti bulu babi, bintang laut, dan
gastropoda (Svane & Setyobudy, 1995;
Ompi & Lumingas, 1997), termasuk ikan-
ikan, akan berada pada agregasi yang telah
terbentuk, dengan beragam tujuan
(Peterson et al., 2003). Mencari makanan
atau sebagai pemangsa dapat menjadi
tujuan bagi beragam biota untuk berada di
agregasi ini (Svane & Setyobudy, 1995)

Kehadiran kerang-kerang di dasar
perairan dalam agregasi, dapat berperan
dalam meningkatkan keragaman biota
dasar perairan, seperti yang dilaporkan oleh
Cristensen et al., (2014), bahwa adanya
peningkatan keragaman biota dasar seiring
dengan bertambahnya ukuran agregasi
kerang Mpytilus edulis Linneus, 1758,
termasuk bagi agregasi kerang Mytilus
galloprovinciali Lamarck, 1819 (Loke et al .,
2014) di perairan dingin. Kehadiran kerang-
kerang ini pun sangat membantu perairan
keruh menjadi jernih. Kejernihan perairan,
akan memberikan kondisi lingkungan,
terutama penetrasi cahaya yang lebih
berkualitas, yang akan bermanfaat bagi
produser primer untuk bertumbuh dan
berkembang. Bertambah produser primer
dapat berarti ketersediaan oksigen di
perairan tersebut adalah baik (Wuff et al.,
2014).
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Kelanjutan kehadiran agregasi kerang
di alam yang memberikan keuntungan
ekologis dalam suatu ekosistem adalah
sangat ditentukan oleh larva yang
menempel, menjadi kerang muda dalam
populasi, yang selanjutnya membentuk
suatu agregasi. Ukuran agregasi kerang
dapat bervariasi di alam, di mana kerang-
kerang muda dapat menempel di mana saja
dalam suatu agregasi kerang.  Menjadi
pertanyaan 1) apa saja yang menjadi
subtrat penempelan bagi kerang kotak yang
muda ?, 2) adakah perbedaan jumlah
rekruit kerang Septifer pada posisi dalam
agregasi. Adapun yang menjadi tujuan
penelitian ini adalah 1) mengetahui jenis
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substrat penempelan kerang-kerang muda
(rekurit), dan 2) mengetahui jumlah
penempelan kerang rekruit pada ukuran
agregasi yang berbeda.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Perairan
Pesisir Tiwoho, terletak di posisi 010 35,29’
19” LU dan 1240 50,16°22” BT. Pengukuran
ukuran agregasi kerang kotak Septifer
dilakukan di awal sampling dengan
menggunakan meteran. Meter diletakkan
pada salah satu posisi pinggir, selanjutnya
ditarik melewati bagian tengah
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Tabel 1. Lokasi Penelitian Desa Tiwoho Kec. Wori Minahasa Utara.

agregasi sampai pada posisi lainnya
dari agregasi. Pengukuran ini dilakukan 4
kali pengukuran, untuk masing-masing
agregasi berbeda sebagai ulangan, baik
untuk agregasi kecil (diameter 5 — 25 cm)
dan agregasi besar (diameter > 1 meter).

Kor PVC dengan diameter 10 cm
diletakkan pada agregasi kerang, baik pada
agregasi kerang kecil, posisi pinggir
agregasi kerang besar, dan posisi tengah
agregasi kerang besar. Semua sampel
agregasi yang ada di dalam kore PVC
diangkat, dengan menggunakan bantuan
pisau dan gunting dengan memotong
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rambut-rambut ‘bysus’ yang menempel
pada substrat keras. Kemudian
keseluruhan agregasi yang ada di dalam
kor PVC diangkat, dan dimasukkan dalam
plastik sampel yang telah diberi label.

Khusus untuk agregasi dengan
ukuran besar, sampel kerang diambil
dengan melatakkan kor pada posisi pinggir
dari agregasi kerang, dan juga pada posisi
tengah dari agregasi. Pengambilan sampel
kerang juga dilakukan sebanyak 4 Kali,
yang diambil dari aggregaasi kerang
berbeda, sebagai ulangan, untuk masing-
masing ukuran agregasi.
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Sampel dibawah dan disimpan di
dalam freezer, sebelum disortir di
Laboratorium Biologi Kelautan. Masing-
masing sampel diletakkan pada baki-baki
plastik selama 1 jam, sebelum melakukan
sortiran.  Penyortiran dilakukan dengan
memisahkan dari sedimen, alga, kerang
dewasa, dan material lainnya yang
menempel atau terikut dalam proses
sampling. Kerang yang berukuran 3 mm,
sebagai rekruit, dipisahkan dari subtrat
penempelan, diukur dengan menggunakan
mistar, selanjutnya, difoto, dan dihitung
jumlah untuk masing-masing agregasi
(kecil, posisi pinggir dan tengah agregasi
besar). Foto dilakukan tempat penempelan
kerang-kerang muda.

Jumlah rekruit dari masing-masing
posisi agregasi sebelum dilakukan uiji
statistik dilakukan trasformasi data dengan
menggunakan akar pangkat 2. Uji statistik
dilakukan dengan menggunakan Analisis
Varians 1 Arah (MYSTAT: Student Version
of SISTAT), di mana faktor ukuran agregasi
adalah sebagai faktor utama yang
mempengaruhi penempelan kerang kotak,
baik yang menempel pada agregasi kecil,
serta posisi pinggir dan tengah agregasi
besar. Untuk mengukur jumlah rekruit per
luas area dilakukan melalui rumus sebagai
berikut (Svane & Setyabudi, 1995):

A=11r"2;
Dimana
A= luas area dalam cm,
T = adalah nilai dari 22/7,
r = jari-jari dari diameter kor.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ukuran agregasi yang teridentifikasi
ada bervariasi dalam diameter, antara 5 —
25 cm sampai 2 meter, di mana aggrgreasi
dengan diameter < 25 cm dikelompokkan
dalam kelompok agregasi kecil, dan
kelompok dengan ukuran > 1 meter
dikelompokkan ke dalam kelompok
agregasi besar. Kerang kotak Septifer
dengan ukuran < 3 mm teridentifikasi
umumnya menempel pada batang-batang
alga, rambut-rambut atau ‘bysus kerang,
serta substrat keras karang mati, yang
disampel dari group aggrgregasi baik kecil
sampai agregasi besar (Gambar 2).
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Kehadiran alga dan substrat keras
baik kerang mati dan substrat keras lainnya
adalah sangat penting bagi rekruit kerang
kotak ini, seperti juga yang dilaporkan oleh
Ompi(1998). Penempelan kerang kotak
dengan ukuran lebih kecil dari 3 mm dapat
terjadi dari awal penempelan larva kerang
ini.  Larva kerang-kerang dari Family
Mytilidae dapat meninggalkan kolom
perairan di saat berukuran 230 um menuju
dasar perairan (Ompi 2010). Larva yang
mendapatkan substrat dan menempel pada
substrat mencapai ukuran beragam dari
230 — 250 bahkan 1 mm (Ompi 2010).
Larva kerang ini nampak memilih untuk
menempel pada substrat algae dari pada
cangkang kerang-kerang dewasa di awal
penempelan, selanjut  larva  yang
menempel tumbuh sampai pada ukuran di
mana kerang ini diobservasi.

Penempelan kerang di awal rekruit
pada alga, nampak untuk menghindari
terhisapnya larva melalui sistem penyaring
kerang-kerang dewasa. Hasil penelitian ini
nampak berbeda dengan hasil penelitian
yang dilaporkan oleh peneliti peneliti
sebelumnya, termasuk Dolmer & Svane
(1994), Christensen et al (2014), Svane
dan Ompi (2012), di mana kerang hijau
dengan ukuran yang sama menempel pada
substrat cangkang induk dan juga pada
substrat keras lainnya.

Kerang Septiver yang menempel
pada alga berada di ukuran 1 - < 3 mm, di
mana melalui penelitian ini, mendukung
teori ‘penempelan primer’ yang dikemukan
oleh Bayne (1965), seperti sudah
dijelaskan sebelumnya. Kerang menempel
pada alga, selanjutnya berpindah ke induk
atau berada di antara induk-induk dalam
agregasi dengan memanfaatkan batang-
batang alga, termasuk rambut-rambut
kerang (‘byssus’) induk sebagai jembatan

untuk  selanjutnya  berpindah dan
menempel pada cangkang-cangkang
kerang dewasa dalam aggrgegasi.
Perpindahan dari alga menuju dan
menempel pada cangkang-cangkang
kerang dewasa dikenal dengan

penempelan sekunder (Bayne 1965; Svane
& Ompi 2012).

Substrat penempelan adalah menjadi
salah satu syarat di mana keberadaan
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kerang-kerang dalam agregasi bisa hadir
dengan memberikan manfaat ekologis bagi
suatu ekosistem pesisir. Hilangnya
substrat yang menjadi tempat penempelan
dengan sendirinya akan menghilangkan
agregasi kerang ini. Sebagai contoh,
agregasi kerang Septiver hadir di rataan
pasang surut Tongkaina (Ompi 1998; Ompi
& Lumingas 1997). Namun dalam
observasi berkaitan dengan penelitian ini di
awal tahun 2021, nampak agregasi kerang-
kerang tinggal cangkang-cangkang mati
dari kerang. Tingginya sedimentasi adalah
diduga sebagai penyebab utama. Rataan
pasang surut pesisir ini telah ditutupi oleh
sedimen pasir yang halus, sehingga diduga
telah menyebabkan biota ini tertimbun dan
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mati. Cangkang kerang ini dapat ditemukan
di rataan Tongkaina.

Penempelan S.bilocularis dikenal
sebagai rekruitmen baik yang menempel
pada kelompok agregasi kecil, posisi
pinggir, dan posisi tengah dari kelompok
agregasi besar dianalisa  dengan
menggunakan 1 Arah Analisa Varians
(Tabel 1).

Ada pola peningkatan jumlah rekruit
yang menempel pada agregasi kecil
sampai pada posisi pinggir dan tengah
ukuran agregasi besar, seperti yang
ditampilkan pada Gambar 3. Hasil analisa
menunjukkan bahwa rekruit kerang adalah
dipengaruhi oleh ukuran agregasi (P <
0.05) (Tabel 1)

Gambar 2. Penempelan rekruit kerang kotak Septifer pada substrat batang alga dan substrat keras

batuan.

Tabel 1.Analisa Varians 1 arah, di mana ukuran agregasi kerang kotak adalah sebagai

faktor utama.

Sumber Tipe lll SS df Rata-rata Square F-Ratio P-Value
Group 0.560 2 0.280 7.018 0.005
error 0.798 20 0.040

= 3 7 H
St Tiwoho
28 3 1
8§32
-
8%,
m —— 0 T T
GK GBP GBT
Group Kerang Septifer

Gambar 3. Rata-rata rekruit kerang S.bilocularis di antara aggregasi besar di Tiwoho.
(GK : grup kecil, GBP: pinggir grup besar, dan GBT: tengah grup besar. Bar adalah standar deviasi.)
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Dalam analisa lanjut, nampak bahwa
rekruit kerang kotak Septifer, di mana rata-
rata kerang yang menempel pada posisi
tengah nampak lebih tinggi, dibandingkan
dengan rata-rata rekruit yang ada di posisi
pinggir aggregasi (Uji SNK, P < 0.05).
Sama halnya dengan rata-rata rekruit yang
ada di posisi tengah aggregasi lebih besar
dari pada rata-rata rekruit yang ada di
aggregasi kecil (Uji SNK, P < 0.05). Namun
rata-rata penempelan pada aggregasi kecil
dan di posisi pinggir adalah tidak berbeda
(Uji SNK, P > 0.05).

Pola penempelan kerang dengan
jumlah penempelan lebih besar di posisi
tengah aggregasi yang besar dapat
disebabkan oleh kenyamanan kerang-
kerang kecil berada di antara kerang-
kerang besar, di mana kerang-kerang yang
berada di posisi ini dapat dengan mudah
terlindung, salah satunya dari predator-
predator. Hasil pengamatan dalam
penelitian ini biota-biota seperti gastropoda
dan bulu babi nampak ada bersama-sama
menempati aggrgeasi kerang Septifer.
Khusus untuk bulu babi, biota ini memakan
beragam makanan dari mikro alga, kerang-
kerang kecil, biofilm, bahkan kapur-kapur
berlendir dari karang dapat dicukur oleh
bintang laut dan masuk dalam system
pencernaan, sebagai sumber makanan
biota ini (Ompi, 1998). Tingginya rekruit di
posisi tengah aggregasi besar, dapat
disbebabkan oleh kerang-kerang yang kecil
ini memanfaatkan sela-sela kerang dalam
aggregasi sebagai tempat berlindung,
sehingga kerang-kerang kecil ini nyaman
berada di posisi ini, seperti juga sudah
dijelaskankan sebelumnya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa
rekruit kerang kotak Septifer billocularis
menempel pada alga, rambut-rambut,
‘bysus’ kerang, dan substrat keras karang
mati. Tingginya jumlah rata-rata rekruit
kerang kotak nyata pada posisi tengah,
dibandingkan dengan yang berada di posisi
pinggir aggregasi besar, dan di posisi
aggregasi kecil. Jumlah rata-rata rekruit di
posisi pinggir aggregasi besar kerang tidak
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berbeda nyata, dibandingkan dengan
rekruit pada posisi aggregasi kerang kecil.

Manfaat ekologis aggregasi karang
nampak bagi ekosistem pesisir, sehingga
memperhatikan termasuk menjaga
kehadiran aggregasi kerang di pesisir
menjadi harapan dari peniliti, termasuk
adanya penelitian-penelitian yang
memfokuskan pada kehadiran tidak hanya
kerang-kerang muda yang menempel,
tetapi juga terhadap kerang-kerang dewasa
di dalam aggregasi, sehingga akan
membantu mengungkapkan lebih banyak
dinamika kerang-kerang yang hidup dalam
aggregasi.
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